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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang 

karena dapat mempengaruhi berbagai bidang seperti ekonomi, masyarakat, 

budaya, dan politik. Kemiskinan menjadi persoalan yang selalu menjadi 

perbincangan dan menjadi perhatian secara khusus kepada pemerintah banyak 

negara, tak terkecuali Indonesia. Indonesia mempunyai perhatian yang mendalam 

kepada terciptanya masyarakat yang adil dan makmur sebagaimana diamatkan 

dalam alinea ke-empat Pembukaan UUD 1945. Sampai saat ini ketika Indonesia 

telah merdeka lebih dari 76 tahun. Masalah kemiskinan ini masih sulit untuk di 

ataso dan selalu menjadf agenda prioritas pembangunan nasional (Adiza, 2020).  

Wulandari (2016) menyatakan bahwa menyelesaikan permasalahan 

kemiskinan ini akan membutuhkan beberapa pendekatan yang terintegrasi, 

inklusif dan berkelanjutan. Berbagai program dan strategi pemerintah pusat dan 

daerah telah direncanakan dan upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

kemiskinan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Akan tetapi, menurut 

Widodo (2006) meskipun masalah kemiskinan ini sudah lama dalam kehidupan 

bangsa Indonesia dan sudah lama upaya untuk mengatasi kemiskinan ini, akan 

tetapi kemiskinan dan kesenjangan akan tetap ada dan hidup dalam bangsa ini. 

Lembaga Semeru (2011) melakukan analisis kemiskinan secara 

partisipatif, dimana hasil penelitiannya bahwa aspek keterkaitan sangat 
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mempengaruhi dinamika kerentanan, serta karakter kehidupan masyarakat miskin 

perkotaan. Aspek keterkaitan kemiskinan menggambarkan kondisi kehidupan 

masyarakat yang miskin dan tidak layak serta tidak mendukung upaya kehidupan 

yang berkelanjutan. River dalam Moniyana & Pratama (2021), menggunakan 

indikator I Moran untuk mengidentifikasi “Hot Spot” dan “Cold Spot” yang 

menunjukkan bahwa kemiskinan tersebut terkonsentrasi dan tersebar, terdapat 

bukti bahwa ada kluster di tengah-tengah masyarakat, dan kebijakan 

penanggulangan kemiskinan perlu pertimbangan ketika kluster itu teridentifikasi. 

Namun, kluster ini tak dibatasi oleh batas negara. 

Untuk memahami masalah kemiskinan di Indonesia harus melihat lokalitas 

di setiap daerah, yaitu kemiskinan tingkat lokal yang didefinisikan oleh 

masyarakat lokal dan pemerintah daerah. Dengan demikian, pengukuran 

kemiskinan, pendataan kemiskinan, penjajaran, pemecahan masalah dan 

penanggulangan kemiskinan dapat lebih objektif dan terarah (Rusdarti & 

Sebayang, 2013). 

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Pulau Kalimantan Periode 2017 
dan 2020 

Provinsi 
Penduduk Miskin pada Semester 1 (%) 

2017 2020 

Kalimantan Barat 7.88 7.17 

Kalimantan Tengah 5.37 4.82 

Kalimantan Selatan 4.73 4.38 

Kalimantan Timur 6.19 6.1 

Kalimantan Utara 7.22 6.8 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 
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 Tabel 1.1 melaporkan persentase penduduk miskin khususnya di Pulau 

Kalimantan pada tahun 2017 dan 2020. Pada tabel ini dapat dilihat bahwa 

perubahan persentase penduduk miskin di Pulau Kalimantan hampir seluruh 

provinsi di Pulau Kalimantan mengalami penurunan yang signifikan dalam lima 

tahun terakhir. Menurut Harmes et al. (2017), masalah kemiskinan dipengaruhi 

oleh lokasi (spasial). Dampak lokasi terhadap masalah kemiskinan berarti bahwa 

daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi mempengaruhi daerah sekitarnya. 

Hal ini membentuk kelompok atau klaster daerah dengan tingkat kemiskinan yang 

sama atau serupa. Hasibuan & Hasibuan (2022) menemukan adanya keterkaitan 

spasial kemiskinan secara luas di seluruh kabupaten dengan pola sebaran 

berkelompok. Pendapat lain berdasarkan penelitian Zakaria et al. (2019) yang 

menemukan distribusi kemiskinan secara tidak acak. Namun pada penelitian 

Samsudin & Prahardini (2022) tidak adanya autokorelasi spasial dan efek spasial 

pada permodelan kemiskinan. 

Kemiskinan erat kaitannya dengan penggangguran, Yacoub (2012) 

menyatakan bahwa orang yang tidak menganggur mempunyai pekerjaan dan 

penghasilan dan harus hidup dari penghasilan kerja. Ketika kebutuhan hidup 

terpenuhi, tidak ada kemiskinan. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa ketika 

pengangguran rendah (kesempatan kerja tinggi), maka kemiskinan juga rendah. 

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sari (2011) yang menyatakan bahwa 

secara teori apabila kemiskinan dan pengangguran tinggi, maka pertumbuhan 

ekonomi akan lemah.  
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Pengangguran terbuka memiliki banyak implikasi terhadap permasalahan 

multidimensi. Sadono pada Mahmud & Pasaribu (2021) mengklaim bahwa 

pengangguran yang tinggi mengurangi kesejahteraan masyarakat karena 

pendapatan yang lebih rendah. Terpuruknya kesejahteraan rakyat menimbulkan 

masalah baru, yaitu kemiskinan. Rahmawati et al. (2015) mempelajari pengaruh 

tingkat pengangguran terhadap kemiskinan di provinsi Jawa Tengah Indonesia 

menggunakan model kesalahan spasial, yang menghasilkan kesimpulan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk 

miskin. Marliani (2021) menunjukkan bahwa autokorelasi spasial bernilai positif, 

tetapi korelasi tersebut dapat terbilang lemah karena mendekati nol pada indeks 

Morran dan LISA (Local Indicator of Spatial Autocorrelation) menyatakan bahwa 

wilayah tersebut memiliki Autokorelasi spasial yang signifikan sedangkan 

provinsi/kota lain tidak signifikan. 

Tabel 1.2 Persentase Pengangguran Terbuka di Pulau Kalimantan Periode 
2017 dan 2020 

Provinsi 
Pengangguran Terbuka (%) 

2017 2020 

Kalimantan Barat 4.22 4.47 

Kalimantan Tengah 3.13 3.33 

Kalimantan Selatan 3.53 3.67 

Kalimantan Timur 8.55 6.72 

Kalimantan Utara 5.17 5.71 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

 



19 
 

Tabel 1.2 melaporkan persentase pengangguran terbuka di Pulau 

Kalimantan pada tahun 2017 dan 2020. Pada Tabel 2 menunjukkan perubahan 

yang variatif, seperti pada Kalimantan Timur pada 2016 sebesar 8.55 persen 

menjadi 6.72 persen. Akan tetapi pada Kalimantan Utara meningkat dari 5,17 

persen pada 2017 menjadi 5.71 persen.  

Efek dari terjadinya pengangguran adalah kemiskinan karena tidak adanya 

penghasilan. Dampak jangka panjangnya apabila tidak segera ditangani yaitu 

terjadinya hambatan pada pertumbuhan ekonomi setempat karena tidak ada daya 

jual beli pada kehidupan masyarakat setempat. Teori apabila kemiskinan dan 

pengangguran tinggi pertumbuhan ekonomi akan lemah. Somba et al. (2021) 

menyatakan secara parsial berpengaruh signifikan pada pengangguran dan tidak 

signifikan pada kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi 

Utara. Sejalan dengan Imanto et al. (2020) dan Novriansyah (2018) yang 

menyatakan bahwa pengangguran dan kemiskinan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan dan Gorontalo. Seran (2017) 

menyatakan pula bahwa kemiskinan dan pengangguran mempunyai hubungan 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti secara teori dan hasil 

penelitian beberapa akademis menyatakan bahwa kemiskinan, pengangguran, dan 

pertumbuhan ekonomi saling terkait dan mempunyai hubungan berlawanan arah 

antara kemiskinan-pengangguran dan pertumbuhan ekonomi. 
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Tabel 1.3 Persentase Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Kalimantan Periode 
2017 dan 2020 

Provinsi 

Laju Pertumbuhan Produk Domestik 
Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 (%) 

2017 2020 

Kalimantan Barat 3.66 -8.26 

Kalimantan Tengah 4.47 -1.91 

Kalimantan Selatan 3.64 1.9 

Kalimantan Timur 0.99 -6.4 

Kalimantan Utara 2.98 -1.67 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Tabel 1.3 melaporkan pertumbuhan ekonomi berdasarkan Produk 

Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan 2010 di Pulau 

Kalimantan pada tahun 2017 dan 2020. Tabel 1.3 menunjukkan perubahan yang 

sangat signifikan dikarenakan pada tahun 2020 terjadinya pandemi covid-19 yang 

berakibat pada lumpuhnya perekonomian di Indonesia, khususnya di Pulau 

Kalimantan ini. Seperti contoh pada Kalimantan Barat pada 2017 sebesar 3.66 

persen menjadi -8.26 persen pada tahun 2020.  

Berdasarkan ketiga variabel tersebut menimbulkan pola keterkaitan antar 

variabel yang beragam seperti hubungan kemiskinan-pengangguran, 

pengangguran-pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi-kemiskinan. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui bentuk 

penyebaran spasial dan keterkaitan antara kemiskinan, pengangguran, dan 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana autokorelasi spasial dan pola penyebaran kemiskinan, pengangguran, 

dan pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi aurokorelasi spasial dan pola penyebaran kemiskinan, 

pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi di Pulau Kalimantan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat Praktis 

Diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dari pihak 

pemerintah khususnya di Pulau Kalimantan untuk mengambil beberapa 

kebijakan terkait kemiskinan, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi. 

 Manfaat Akademis 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan bagi para akamedisi 

dan menjadi referensi terhadap penelitian kedepan terkait pola penyebaran 

kemiskinan, pengangguran, dan pertumbuhan ekonomi. 
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